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KATA PENGANTAR
KETUA LPPM UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku Prosiding Seminar Nasional hasil
penelitian dan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini dapat terwujud. Buku inl
merupakan prosiding seminar yang diselenggarakan pada tanggal 20-21 April 2015 di Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

Buku prosiding ini memuat sejumiah artikel hasil penefitian dan PPM yang telah dilakukan
oleh balk oleh bapak/ibu dosen dan mahasiswa Universitas Negeri Yogyaskarta maupun para dosen
dan peneliti di perguruan tinggl serta institusi<institusi lain di indonesia, Buku ini terwujud karena
adanya kerja keras dari tim dalam kepanitiaan seminar nasional. Oleh karena itu dalam kesempatan
inl, perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Unlversitas Negerl Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. yang
telah memfasilitasi semua kegiatan seminar nasional ini.

2. Bapak/lbu segenap panitia seminar nasional yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan
pemikirannya deml suksesnya kegiatan inl.

3. Bapak/lbu dosen dan mahasiswa yang telzh menyumbangkan artikel hasil penelitian dan

PPM, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan seminar.

Semoga buku prosiding inl dapat memberi manfaat bagi kita semua untuk kepentingan
pengembangan llmu, teknologl, budaya, dan olah raga, Di samping Itu, diharapkan juga dapat
menjadi referensi bag! semua plhak dalam upaya pembangunan bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf [ika ada hal-hal yang kurang berkenan,
Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding ini,

_ Yogyakarts, 10 April 2015




SAMBUTAN KETUA PANITIA SEMINAR NASIONAL

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan berkah dan hidayah-Nya,
sehingga buku ProsidingSeminar Nasional dengan tema: Penelitian dan PPM untuk Mewujudkan Insan
Unggul ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku prosiding ini berisi 174 artikel penelitian dan PPM dari
para peneliti dan pengabdi pada masyarakat dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia. Buku ini
terbagi menjadi empat bidang, yaitu kependidikan, humaniora, saintek, dan PPM.

Buku prosiding ini merupakan wujud kerja keras dari tim panitia yang telah bekerja dari awal
sejak pembukaan pendaftaran abstrak sebagai pemakalah pendamping, seleksi abstrak,
pengelompokkan bidang, pengumpulan full paper, sampai dengan proses penyuntingan. Oleh karena
itu, tidak lupa kami ucapkan terima kasih kepada tim panitia yang telah melakukan tugasnya dengan
baik. Selain itu, perkenankan kami mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi
penyelenggaraan forum-forum ilmiah di Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Ketua LPPM UNY yang telah memberikan dukungan dan semangat sehingga buku prosiding ini
dapat terwujud.

3. Semua pemakalah yang telah memberikan sumbangan artikel sehingga buku prosiding ini
menjadi lebih berbobot, berkualitas, dan variatif karena berasal dari berbagai bidang ilmu.

Kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi rujukan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan pengabdian kepada masyarakat. Buku ini diharapkan pula dapat memicu
semangat para pembaca untuk terus meneliti dan tidak pernah berhenti untuk melakukan upaya-upaya
bagi pengembangan potensi masyarakat melalui kegiatan PPM.

Walaupun berbagai upaya telah kami lakukan untuk kesempurnaan buku ini, namun kami sadar
bahwa buku ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kami mohon kritik dan saran agar buku ini

lebih sempurna dan lebih berkualitas.

Yogyakarta, 10 April 2015

Ketua Panitia,

astuti, M. Hum.
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KOMIK SOSIOLOGI: JEMBATAN UNTUK MEMAHAMI REALITAS SOSIAL

Grendi Hendrastomo, Poerwanti Hadi Pratiwi
Universitas Negeri Yogyakarta
email: ghendrastomo@uny.ac.id, pratiwi5@gmail.com

Abstrak

Komik merupakan media pembelajaran alternatif yang interaktif dan membuai
penikmatnya untuk menyelami realitas yang dituangkan dalam cerita bergambar. Komik
menjadi jembatan antara konsep dengan realita sosial masyarakat. Komik
mengkonkretkan konsep abstrak melalui visuaisasi potret kehidupan dalam bentuk cerita
bergambar. Komik merupakan media pembelajaran yang dekat dengan dunia remaja dan
mendorong remaja untuk mengembangkan sosiologi sehingga menjadi lebih bermakna
dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan efektivitas
komik dalam proses pembelajaran sosiologi pokok bahasan nilai dan norma sosial di
SMA.

Penelitian ini merupakan penelitian research and development, dimana untuk
mengetahui kehandalan produk digunakan desain ekperimen dengan membandingkan
hasil belajar kelas kontrol dan kelas ekperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA
kelas X IPS di 3 SMA, yaitu SMA N 1 Jetis Bantul, SMA Muhammadiyah Borobudur
Magelang dan SMA N 1 Kebumen. Untuk melakukan uji perbedaan digunakan uiji t
independen (independent sample t-test).

Hasil penelitian menunjukkan keterpahaman siswa terkait materi nilai dan norma
sosial pada khususnya mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan hal-hal kecil yang ada
yang sebenarnya merupakan penerapan nilai dan norma mampu dimunculkan di media
komik sehingga siswa memahaminya secara lebih sederhana. Pemahaman siswa yang
meningkat dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa ketika dibandingkan antara
sebelum dan sesudah membaca komik. Hasil uji perbedaan antara kelas eksperimen
(menggunakan komik) dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan komik tampak ada
perbedaan signifikan yang diuji dengan uji t independen (independent sample t-test).
Dalam pengujian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa ada perbedaan hasil belajar
antara kelas ekperimen dan kelas kontrol (t=-2.38; p<0.05). Artinya penggunaan komik
sosiologi di sekolah mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan
kelas kontrol. Sehingga secara umum penggunaan komik dalam pembelajaran sosiologi
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik akan materi sosiologi.

Kata Kunci: Komik, Sosiologi, Media Pembelajaran

PENDAHULUAN

Belajar merupakan kegiatan yang terus menerus dilakukan. Belajar merupakan inti
dari proses pembelajaran yang banyak dilakukan di sekolah. Melalui proses
pembelajaran, siswa akan mempelajari berbagai macam materi ajar yang akan
menambah pengetahuan siswa terhadap subyek pembelajaran yang diajarkan. Proses
pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas dan prosedur yang saling mempengaruhi satu sama lain
untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2004). Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang

melibatkan guru, siswa, materi ajar, lingkungan belajar, sumber belajar, media
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pembelajaran dan sarana pendukung lainya. Pembelajaran yang efektif perlu melibatkan
semua komponen atau setidaknya dapat dilakukan dengan mengoptimalkan beberapa
komponen. Salah satu komponen yang sangat dinamis dan bisa didorong optimalisasinya
adalah media pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar kedudukan media pembelajaran sangat penting,
karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menggunakan media sebagai perantara. Kerumitan bahan ajar dapat lebih
disederhanakan dengan bantuan media. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang
kurang mampu dosen sampaikan melalui kata-kata tertentu. Media pembelajaran juga
dapat membantu dalam hal mengkonkretkan bahan yang abstrak. Dengan demikian
siswa lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa bantuan media (Mediawati, 2011:70)

Proses pembelajaran mengenai ilmu sosial mengalami penurunan motivasi yang
dikarenakan ketidakpaduan antar komponen pembelajaran. Salah satu mata ajar yang
dikeluhkan karena materinya yang sulit dipahami adalah mata pelajaran sosiologi di
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran Sosiologi di Sekolah Menengah Atas
(SMA), pada umumnya dirasa membosankan dan disepelekan oleh sebagian besar
siswa. Ada anggapan bahwa sosiologi mudah dipelajari dan tidak menarik karena hanya
berisi teori-teori. Materi pembelajaran sosiologi terutama berkenaan dengan kehidupan
sosial siswa ketika berada di lingkungan masyarakat. Berbagai kasus yang berkaitan
dengan lingkungan sosial, misalnya penurunan pemahaman akan nilai dan norma,
melunturnya jiwa sosial masyarakat, menjadi problem klasik yang bisa diminimalisir ketika
pembelajaran ilmu sosial khususnya sosiologi diajarkan dengan menyenangkan.
Pembelajaran yang menyenangkan mutlak diperlukan agar pemahaman siswa tentang
materi mampu ditangkap secara maksimal.

Kesan mudah dan sepele menyebabkan materi pembelajaran sosiologi
dikesampingkan sehingga nilai siswa cenderung standar. Padahal sosiologi menjadi salah
satu mata ujian nasional yang diharapkan selain menghasilkan nilai yang tinggi, materinya
juga menjadi pegangan siswa dalam menganalisis permasalahan sosial yang sering
muncul di masyarakat. Kondisi ini semakin diperparah dengan metode pengajaran yang
masih mengandalkan ceramah, one-way communication, tidak tersedianya alternative
sumber belajar dan media pembelajaran yang menarik, menyebabkan siswa menjadi
cepat bosan dan tidak paham akan apa yang diajarkan. Apabila hal ini terus terjadi maka
menyebabkan pelajaran sosiologi menjadi membosankan, siswa mengantuk, kurang
perhatian dan materi yang disampaikan guru tidak sampai pada tujuannya.

Untuk mengatasi hal tersebut dan sekaligus untuk memodernisasi serta

memperbaharui kegiatan belajar mengajar maka dikembangkanlah alternative media
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pembelajaran berbentuk komik. Komik yang dikembangkan merupakan pilihan materi
sosiologi yang sulit untuk dipahami oleh siswa. Pada penelitian yang dikembangkan
sebelumnya, telah berhasil dibuat produk komik yang pengerjaannya dimulai dengan studi
pendahuluan, dimana pada tahapan ini dilakukan kajian mengenai materi pembelajaran
sosiologi yang dianggap susah, rancu dalam hal konsep. Studi pendahuluan
memunculkan beberapa materi yang dianggap perlu dipermudah pemahamannya, salah
satunya adalah materi mengenai nilai dan norma sosial. Materi ini digunakan sebagai
tema komik.

Pada proses pengembangan komik dimulai dari membuat draft, sketsa hingga
gambar komik jadi. Setelah itu dilakukan validasi produk oleh ahli dan ujicoba terbatas.
Tahapan yang telah dilakukan hanya memenuhi beberapa tahapan dalam total tahapan
penelitian ini, masih diperlukan pengembangan lanjutan beruba uji coba produk
(implementasi) dalam skala luas yang hasilnya akan diuji untuk mengetahui keampuhan
produk komik ini dalam meningkatkan ketuntasan belajar sosiologi SMA. Perlu ada media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan menjadikan proses pembelajaran
menjadi lebih hidup. Implementasi komik sosiologi ini juga dimaksudkan untuk
mengetahui kebenaran efektifitas komik, seperti yang telah dilakukan oleh penelitian-
penelitian sebelumnya dimana pilihan media pembelajaran berbasis komik mampu
meningkatkan kegiatan pembelajaran kearah yang lebih baik (lihat penelitian yang
dilakukan Wahyuningsih, 2011;Mediawati, 2011;Novianti & Syaichudin, 2010), dimana
menurut penelitian tersebut ada peningkatan keaktifan dan partisipasi siswa dalam
diskusi, respon dan minat yang positif pada proses pembelajaran dan meningkatkan

pemahaman siswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and
development). Research and development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono,
2009: 297). Uji kehandalan produk yang telah dihasilkan digunakan desain eksperimen.
Dalam model desain ini beberapa perlakuan, pretest dan postest diberikan (Nana, 2005).
Desain ekperimen yang dikembangkan dengan membandingkan antara kelompok
eksperimen dengan kelompok control dan membandingkan antara pre dengan post test.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di tiga SMA di Yogyakarta dan Jawa tengah, yaitu SMA
N 1 Jetis Bantul, SMA N 1 Kebumen dan SMA Muhammadiyah Borobudur. Sekolah yang

220



dipilih  mewakili beberapa karakteristik sekolah mulai dari ketercakupan wilayah,
karakteristik siswa, dan prestasi siswa dalam proses pembelajaran. Implementasi komik
dalam pembelajaran dilakukan pada bulan Agustus — Oktober 2014 menyesuaikan

dengan materi yang disampaikan ke siswa.

Populasi dan Sampling

Sekolah yang dipilih baik sebagai eksperimen maupun kontrol, dipilih berdasarkan
beberapa kategori, salah satunya didasarkan pada kualitas dan prestasi siswa dalam
proses pembelajaran. Penentuan sampel dilakukan berdasarkan stratified random
sampling yang dipadukan dengan cluster random sampling. Pilihan ini dilakukan untuk
memberikan kesempatan perwakilan untuk semua tipe sekolah. Sekolah juga dipilih
berdasarkan jumlah kelas kelompok peminatan, sekolah yang dipilih minimal memiliki 2
kelas kelompok peminatan. Sesuai dengan materi yang dikomikkan yaitu nilai dan norma
social, maka kelas yang digunakan adalah kelas X peminatan IIS (llmu-ilmu Sosial).
Setiap sekolah dipilih satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. Pemilihan kelas
control dan eksperimen di satu sekolah dilandasasi sifat dan karakteristik siswa yang
sama, sehingga apabila ada perbedaan maka akan terlihat di dalam penggunaan komik
sebagai media pembelajaran. Kelas control dan eksperimen dipilih secara random.

Populasi penelitian meliputi siswa kelas X peminatan ilmu-ilmu social. Untuk setiap
sekolah dipilih 2 kelas secara random untuk ditetapkan sebagai kelas control maupun
kelas eksperimen. Dalam proses penelitian ini waktu yang digunakan untuk 2 kelas
(kelompok) adalah 6 jam pelajaran dimana untuk satu jam pelajaran alokasi waktunya 45
menit. Skema penggunaan jam pelajaran, untuk post test 1 jam pelajaran, 4 jam pelajaran
proses pembelajaran dan 1 jam pelajaran untuk post test. Strategi dan model
pembelajaran untuk kelas control menggunakan ceramah dan diskusi (ceramah variatif)

sedangkan kelas eksperimen menggunakan komik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran dengan menggunakan media Komik

Pembelajaran berbasis komik dilakukan di kelas X peminatan ilmu-ilmu sosial,
dengan materi/pokok bahasan terkait dengan nilai dan norma sosial. Pembelajaran
sosiologi berbasis komik dilakukan sesuai dengan rancangan materi yang harus
disampaikan, sehingga rancangan pembelajaran menyesuaikan penyampaian materi
yang dilakukan guru. Kegiatan pembelajaran menggunakan model saintifik sesuai dengan
kurikulum 2013 dimana komik dijadikan sebagai media pembelajaran. Kegiatan

pembelajaran meliputi kegiatan mengamati, menanya, pengumpulan data,
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mengasosiasikan dan mengkomunikasikaN. Penyampaian pembelajaran berbeda antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Media komik digunakan di kelas eksperimen,
sedangkan di kelas kontrol pembelajaran dilakukan sesuai dengan yang biasa dilakukan
oleh guru.

Pembelajaran di kelas kontrol di sekolah yang digunakan dalam penelitian ini guru
menggunakan model ceramah bervariasi dengan diskusi dilakukan ditengah-tengah
proses pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran di kelas ekperimen dilakukan
dengan model rancangan diskusi dengan media komik. Proses pembelajaran pada kelas
eksperimen diawali dengan meminta siswa melakukan diskusi terkait dengan materi nilai
norma pada pertemuan pertama, membaca dan mencermati komik baru dilakukan pada
pertemuan kedua dan meminta siswa untuk memaparkan hasil kerja kelompoknya terkait
materi nilai dan norma.

Pemahaman dan Ketuntasan Belajar Siswa

Pembelajaran sosiologi di sekolah menengah atas pada kurikulum 2013 termasuk
didalam peminatan ilmu-ilmu sosial. Secara umum input siswa yang masuk ke peminatan
ilmu-ilmu sosial tergolong lebih rendah dibandingkan dengan peminatan matematika dan
ilmu alam. Karakteristik siswa ilmu-ilmu sosial juga cenderung aktif dalam artian dalam
proses pembelajaran siswa cenderung tidak terlalu suka mendengarkan pembelajaran
tetapi melakukan Kkegiatan. Kecenderungan itu mengakibatkan dalam proses
pembelajaran siswa menjadi kurang memahami materi/pokok bahasan apabila proses
pembelajaran di dominasi dalam bentuk ceramah, sehingga proses pembelajaran lebih
dititik beratkan pada aktivitas. Dengan aktifitas siswa menjadi aktif, karena pada
hakekatnya proses belajar merupakan kegiatan, tanpa kegiatan siswa cenderung tidak
belajar (Nugroho, 2009).

Hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai yang berbeda antara kelas
kontrol dengan kelas ekperimen.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sekolah Kelas Indikator Pre test Post test
SMA N 1 Jetis Kelas kontrol Skor tertinggi 65 75
Bantul Skor Terendah 30 25

Rata-rata 50 52.41

Kelas Skor tertinggi 70 80

Ekperimen Skor Terendah 25 25

Rata-rata 53.54 55.96

SMA N 1 Kelas Kontrol  Skor tertinggi 85 75
Kebumen Skor Terendah 40 45
Rata-rata 61.42 64.42

Kelas Skor tertinggi 90 85

Eksperimen Skor Terendah 50 40

Rata-rata 65.4 66.08
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Sekolah Kelas Indikator Pre test Post test

SMA Muh. Kelas kontrol Skor tertinggi 60 65
Borobudur Skor Terendah 25 25
Rata-rata 41.87 44.73

Kelas Skor tertinggi 50 70

Ekperimen Skor Terendah 20 45

Rata-rata 41.25 52.63

Dari tabel diatas menunjukkan ada peningkatan dalam proses pembelajaran baik
di kelas kontrol maupun kelas ekperimen antara pre dan post test. Apabila dibandingkan
peningkatan nilai dikelas kontrol dan kelas ekperimen menunjukkan ada perbedaan
dimana nilai rata-rata kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas
kontrol baik di SMA N 1 Jetis maupun di SMA Muhammadiyah Borobudur. Dari
pengamatan yang dilakukan peneliti, pemahaman siswa akan materi nilai dan norma
sosial mengalami peningkatan karena dengan membaca komik, siswa dapat menyelami
realitas kehidupan sehari-hari yang ditampilkan dalam wujud cerita. Pemahaman siswa
juga akan semakin meningkat dengan melakukan diskusi setelah membaca komik,
karena komik menjembatani antara konsep dengan realita. Menurut Karutu (Nugroho,
2009) siswa akan mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sukar ketika
siswa mendiskusikan konsep itu dengan seksama dan mendapat tambahan pemahaman
dari media yang memberikan gambaran nyata.

1. Uji perbedaan sebelum dan sesudah proses pembelajaran sosiologi

Uji Perbedaan hasil sebelum dan sesudah proses pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan. Uji perbedaan antara pre test dan post test
dilakukan dengan menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test). Dari hasil uji
dengan menggunakan spps 20, terlihat bahwa ada peningkatan nilai rata-rata antara
sebelum dan sesudah proses pembelajaran (mean pretest=52.53; mean posttest=54.40),

tetapi uji perbedaan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Tabel 2. Uji Perbedaan Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Paired Differences
Std. 95% confidence

Std. error Sig.
mean Dev mean  Lower  Upper t df (2tailed)
Posttest- 1.866 12781 1475 -1.074 4807 1265 74 210

pretest

Dari tabel diatas terlihat bahwa t hitung untuk perbandingan pre test dan post test
di kelas kontrol tidak signifikan (t=1.26; p>0.05). Hal ini menunjukkan tidak adanya

perbedaan, dengan kata lain bahwa antara hasil test sebelum proses pembelajaran dan
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sesudah proses pembelajaran sosiologi materi nilai dan norma sosial tidak ada
perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan beberapa hal terkait dengan tidak
maksimalnya proses pembelajaran. Pada kasus ini yang terjadi adalah siswa telah
memiliki latar belakang pengetahuan yang baik sehingga mereka bisa mengerjakan soal
pendahuluan dengan baik, perlakukan guru yang berbeda dimana guru telah
mempersiapkan materi pada pertemuan sebelumnya juga telah mendorong siswa untuk
belajar secara mandiri. Proses pembelajaran setelah test pendahuluan berjalan dengan
wajar dimana guru menerapkan metode saintifik dalam proses pembelajaran.

Sedangkan hasil uji perbedaan di kelas ekperimen juga tidak menunjukkan
adanya perbedaan, walaupun kalau diperbandingkan rata-rata antara test pendahuluan
dengan test akhir juga memperlihatkan perbaikan secara keseluruhan (mean
pretest=56.42; mean posttest=58.57). Rata-rata nilai yang naik juga tidak didukung

dengan uji perbedaan dimana terlihat tidak ada perbedaan antara pre dan post test.

Tabel 3. Uji Perbedaan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Paired Differences
Std. 95% confidence

Std. error Sig.
mean Dev mean Lower Upper t df (2tailed)
Posttest- 15 13627 1486 -814 5100 1.441 83 153
pretest

Dari tabel terlihat bahwa perbandingan antara pre test dan post test di kelas
ekperimen tidak menunjukkan adanya perbedaan (t{=1.441; p>0.05). Hal tersebut
menunjukkan bahwa komik pembelajaran yang digunakan secara umum baik dalam
meningkatkan nilai-rata-rata siswa tetapi kurang mampu mendorong pencapaian
ketuntasan belajar. Hal ini disebabkan komik sosiologi lebih menitikberatkan pada
pemahaman siswa untuk mengekplorasi kondisi lingkungan yang ada disekitar. Menurut
Johana (dalam Wardani, 2012) komik mudah dipelajari, karena kata-katanya mudah
dimengerti dan gambarnya menarik, tetapi akan lebih bermakna ketika komik juga dibuat
langsung oleh siswa. Dalam proses penelitian, proses pembelajaran juga belum tampak
optimal karena minimnya pemahaman guru sebagai pelaksana/praktikan dalam
pembelajaran dalam penerapan komik sebagai media pembelajaran. Di SMA N 1 Jetis
tampak bahwa guru kesulitan untuk membawa siswa menyelami komik, sehingga komik
yang seharusnya diberikan dan membiarkan siswa memahami komik justru tidak
dilakukan. Guru justru membacakan komik, sehingga pemahaman ke siswa tidak
tersampaikan dengan baik.

Dari hasil pencermatan data yang muncul, justru ditemukan hal menarik terkait

dengan hasil penelitian. Apabila dibandingkan antara pre test dan post test di sekolah-
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sekolah terlihat bahwa komik justru bisa meningkatkan pemahaman dan nilai siswa
secara signifikan di sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik siswa di kategori bawah.
Siswa kategori bawah dalam hal ini siswa yang memiliki akses yang terbatas pada
bacaan (minat baca yang rendah dan keterbatasan bacaan). Hal ini terlihat di SMA
Muhammadiyah Borobudur, dimana dari hasil uji perbedaan antara pre test dan post test
terlihat adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan
media komik.

Tabel 4. Uji Perbedaan Pretest dan Posttest di SMA Muhammadiyah Borobudur

Paired Differences
Std. 95% confidence

Std. error Sig.

mean Dev mean Lower Upper t df (2tailed)
Posttest-
pretest 3.437 13.628 3.407 -3.824 10.699 1.009 15 329
(kontrol)
Posttest-
f;:;:ztﬁme 10.00 11.547 2.886 3.847 16.152 3.464 15 003
n)

Terlihat di table bahwa di kelas kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah pembelajaran (t=1.009; p>0.05), sedangkan di kelas eksperimen
terlihat ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah proses pembelajaran
dengan media komik (t=3.464; p<0.01). Hal ini menunjukkan bahwa di kalangan siswa
dengan tingkat pemahaman yang rendah, komik bisa dijadikan alternative pembelajaran
untuk mendorong peningkatan pemahaman siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Negrete (2013), yang menyimpulkan bahwa narasi komik menjadi jalan terbaik
untuk merangkul komunitas (siswa) yang memiliki akses bacaan (minat baca dan
ketersediaan bacaan) yang rendah, sehingga mampu meningkatkan minat baca siswa
yang berujung pada peningkatan keinginan untuk mengembangkan pengetahuan.

Dari informasi yang digali terkait dengan pengalaman belajar, diketahui bahwa
setelah membaca komik sosiologi, pemahaman siswa menjadi lebih baik. Dari penuturan
beberapa siswa, mereka merasa dengan membaca komik sosiologi pengalaman mereka
terutama terkait dengan nilai dan norma semakin banyak, selama ini mereka
menganggap nilai dan norma adalah sesuatu yang abstrak dan jauh dari kehidupan
mereka sehari-hari, tetapi dengan membaca komik, siswa menyadari bahwa nilai dan
norma justru banyak yang terdapat di sekitar mereka, selama ini siswa tidak menyadari
bahwa apa yang mereka lakukan termasuk bagian dari nilai dan norma sosial.

Secara kualitatif dari penuturan beberapa siswa tampak bahwa komik membawa

perubahan atau peningkatan pada pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Tuncel dan Ayva (2010) dimana
pembelajaran dengan komik mampu mendorong kreativitas dan mengubah suasana
pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dikarenakan siswa memahami dan
mengaplikasikan dalam kehidupan nyata. Dengan kata lain komik mampu menjembatani
antara konsep dengan realita. Pembelajaran dengan komik juga menjadikan ada
perubahan baru dalam proses belajar kearah yang lebih menyenangkan dan tidak
membosankan.

Hanya saja pemahaman terkait dengan materi tidak selalu berbanding lurus
dengan hasil belajar. Hasil belajar siswa baik menunjukkan nilai peserta didik dalam
materi nilai dan norma masih dibawah angka ketuntasan yang diharapkan, walaupun
secara keseluruhan meningkat dan beberapa siswa memenuhi kriteria, tetapi tampaknya
apa yang disampaikan oleh guru sosiologi di dalam focus group discussion terkait dengan
sulitnya pemahaman materi nilai dan norma, tampak nyata dalam evaluasi pembelajaran

2. Uji perbedaan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen

Perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terlihat dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Di 3 sekolah yang digunakan sebagai lokasi penelitian,
masing-masing sekolah dipilih secara acak kelas X yang digunakan sebagai kelas
ekperimen maupun kelas kontrol. Antara kelas ekperimen dan kelas kontrol pada posisi
awal diharapkan tidak ada perbedaan antara satu dengan yang lain. Kondisi awal yang
sama menjadi salah satu syarat agar tidak terjadi bias antara kelas kontrol dan kelas
ekperimen dan hasil kedua bisa diperbandingkan bahwa apabila terjadi perbedaan maka
yang membedakan buka input atau karakteristik siswa yang berbeda, tetapi karena
perlakukan dalam proses pembelajaran yang berbeda. Untuk melihat homogenitas data
diperbandingkan data hasil test permulaan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Homogenitas dan Uji Perbedaan Kelas Kontrol dan Eksperimen berdasarkan
Pre Test

Levene’s
e o:flsatli:;rof t-test for equality of means
variances
95%
Std. confidence
Sig. (2 Mean  Error Interval
F Sig. t df tailed) Diff. Diff.  Lower Upper

Equal
variances 270 .604 -1.896 157 .060 -3.895 2.054 -7.952 .1619
assumed

Equal
variances
not
assumed

-1.910 156.98 .058 -3.895 2.039 -7.924 .1335
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Dari table diatas terlihat bahwa uji homogenitas dengan Levene’s test
menunjukkan bahwa data awal homogen antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
(F=0.270; p>0.05). Dari perhitungan tersebut karakteristik antara kelas kontrol dengan
kelas ekperemen terlihat sama, sehingga dengan hasil ini menunjukkan tidak adanya
perbedaan karateristik antara kelas kontrol dan kelas ekperimen.

Dari data diatas juga menunjukkan dari hasil uji t (independent sampel t-test)
menunjukkan tidak adanya perbedaan hasil belajar pada permulaan antara kelas kontrol
dengan kelas ekperimen (t=-1.896; p>0.05). Kondisi ini jelas mendukung penelitian
dengan penggunaan media yang berbeda antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.
Hasil yang sama dan tidak adanya perbedaan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen
menunjukkan bahwa pada awal permulaaan kondisi siswa benar-benar sama antara kelas
kontrol dengan kelas ekperimen. Dengan kondisi demikian maka kelas ekperimen yang
diberi perlakukan dengan media komik nantinya akan diberbandingkan dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan media komik.

Setelah dilakukan proses pembelajaran dimana masing-masing kelas mengalami
perlakuan yang berbeda, kelas kontrol dengan model diskusi sedangkan kelas ekperimen
dengan model komik yang dibarengi dengan diskusi menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Post Test antara Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Levene’s
test for .
equality of t-test for equality of means
variances
95%
Std. confidence
Sig. (2 Mean Error Interval
F Sig. t df tailed) Diff. Diff.  Lower Upper
Equal
variances 985 .323 -2.386 162 .018 -4.542 1903 -8.302 -.7826
assumed
Equal
o nees -2.373 15464 019 -4542 1913 -8.323 -7615
assumed

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t (independen sample t test)
menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas ekperimen (t=-
2.38; p<0.05), dimana sebelumnya data telah dinyatakan homogen (F=0.985; p>0.05).
Hal ini didukung dengan perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas

ekperimen.
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Tabel 7. Perbandingan Rata-rata Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen

Grup N Mean D S_td._ Std. Error Mean
eviation
Kelas Kontrol 76 54.6053 12.61647 1.44721
Kelas 88 50.1477 11.74982 1.25254
Ekperimen

Nilai rata-rata kelas ekperimen (mean=59.14) lebih tinggi dibandingan nilai rata-
rata kelas kontrol (mean=54.14) hal ini menunjukkan efektifitas pembelajaran dengan
menggunakan komik sebagai media pembelajaran.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran komik sosiologi
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi nilai dan norma, hanya saja
nilai yang dihasilkan belum sesuai dengan harapan. Dengan kata lain ketuntasan belajar
siswa SMA untuk materi nilai dan norma sosial belum sesuai dengan yang diharapkan.
Media komik memberikan alternative pembelajaran lainnya yang lebih menonjolkan
kontruksi konsep, memberikan pengetahuan terkait dengan sikap, pengetahuan dan

keterampilan yang sesuai dengan karakteristik dasar kurikulum 2013.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran sosiologi materi nilai dan norma sosial yang dilakukan di
Sekolah Menengah Atas di tiga kota kabupaten dengan menggunakan komik
menunjukkan pola perbedaan dibandingkan dengan proses pembelajaran biasa. Komik
dengan segala keunikannya, gabungan antara teks dengan gambar, membawa
perubahan dalam usaha siswa untuk memahami materi pelajaran. Komik mampu
meningkatkan motivasi dan minat baca siswa, yang pada akhirnya mampu mendorong
peserta didik untuk mengoptimalkan pemahaman mereka pada materi pelajaran.

Pembelajaran nilai dan norma sosial di mata pelajaran sosiologi dimulai dengan
memberi penjelasan terkait dengan nilai dan norma, setelah itu memberikan penugasan
kepada siswa untuk mengamati dan mengobservasi nilai dan norma di lingkungan sekitar.
Guru kemudian menyiapkan lembar kerja siswa untuk membantu siswa nantinya
mengidentifikasi implementasi nilai dan norma yang ada di lingkungan sekitar. Setelah
melakukan identifikasi guru memintas siswa mendiskusikan hasil pengamatan dengan
angota kelompok yang lain, setelah itu guru meminta siswa membaca komik yang telah
dibagikan, hasil dari diskusi kelompok dibandingkan dan dilengkapi dengan hasil dari
membaca komik. Guru meminta siswa untuk menceritakan terkait dengan komik, nilai dan
norma apa yang muncul di komik, kemudian guru meminta siswa menuliskan di lembar

kerja siswa.
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Dari hasil diskusi siswa tampak bahwa banyak diantara kelompok siswa yang
cenderung memberi penekanan berbeda terkait dengan nilai dan norma setelah siswa
membaca komik. Setelah membaca komik, siswa sadar bahwa ternyata penerapan nilai
dan norma justru dimulai dari hal-hal kecil yang sebenarnya sudah sering dilakukanoleh
peserta didik, tetapi salama ini mereka tidak sadar bahwa siswa telah menerapkan nilai
dan norma dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang membuat siswa menjadi semakin
paham akan implementasi nilai dan norma dalam lingkungan sosial.

Pembelajaran sosiologi dengan menggunakan media pembelajaran komik
merupakan bagian dari pengembangan pembelajaran sosiologi yang berusaha
menemukan cara untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi sosiologi. Dengan
menggunakan media komik pemahaman siswa akan meningkat karena komik menyajikan
ilustrasi kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita bergambar yang mendorong siswa
menyelami realita masyarakat sesuai dengan kehidupan yang sesungguhnya. Dengan
membaca komik keterpahaman siswa terkait materi nilai dan norma sosial pada
khususnya mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan hal-hal kecil yang ada yang
sebenarnya merupakan penerapan nilai dan norma mampu dimunculkan di media komik
sehingga siswa memahaminya secara lebih sederhana.

Pemahaman siswa yang meningkat dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata
siswa ketika dibandingkan antara sebelum dan sesudah membaca komik. Hasil penelitian
menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata (mean pretest=52.53; mean posttest=54.40)
walaupun apabila dilakukan uji sampel berpasangan (paired sample t-test) tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan ({=1.441; p>0.05). Tetapi yang menarik di SMA
Muhammadiyah Borobudur dengan karakteristik siswa dengan input yang rendah justru
penggunaan komik signifikan mendorong peningkatan pemahaman siswa yang dilihat dari
uji sampel berpasangan (t=3.464; p<0.01). Hal ini menunjukkan bahwa komik mendorong
pembelajaran kearah kegembiraan (joyful learning), mendorong siswa yang pasif untuk
secara aktif memotivasi diri menuju ke arah perbaikan.

Apabila diperbandingkan antara kelas eksperimen (menggunakan komik) dengan
kelas kontrol yang tidak menggunakan komik tampak ada perbedaan signifikan yang diuji
dengan uji t independen (independent sample t-test). Dalam pengujian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelas ekperimen dan kelas
kontrol (t=-2.38; p<0.05). Artinya penggunaan komik sosiologi di sekolah mampu

meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan kelas kontrol.
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